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Abstrak
Pada tulisan ini menyajikan berupa indentifikasi
bahan acrylic dengan menggunakan sumber cahaya
lampu tungsten-halogen”. Cahaya yang melewati
bahan tersebut dideteksi dengan menggunakan photo
multiplier  tube (PMT), kemudian dihubungkan
dengan perangkat pencatat data yaitu plotter X-Y.
Panjang gelombang yang dicatat pada perangkat
PMT adalah panjang gelombang ultraviolet dimulai
pada nilai 250nm sampai dengan 450nm. Masing-
masing jenis acrylic dicatar pada setiap pengukuran
intensitas yang melewati bahan, disertai dengan nilai
referensi tanpa menggunakan bahan acrylic tersebut.

1. Pendahuluan

Apabila radiasi atau cahaya putih
dilewatkan melalui bahan atau larutan
berwarna maka radiasi dengan panjang
gelombang tertentu akan diserap (absorpsi)
selektif dan radiasi lainnya akan diteruskan
(transmisi). Absorpsi maksimum dari bahan
ataupun larutan berwarna terjadi padadaerah
warna yang berlawanan, misalnya larutan
merah akan menyerap radiasi maksimum
pada daerah warna hijau. Dengan perkataan
lain warna vyang diserap adalah  wama
komplementer dari warna yang diamati.

Pada tabel 1, tertera warna vang diserap
scbagai warna komplementer dari warna
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yang diamati. Sebagai contoh merah adalah
warna komplementer dari hijau dan hijau
adalah wama komplementer dari warna
merah. Suatu bahan berwarna merah akan
menyerap radiasi pada panjang gelombang
sekitar 500nm dan bahan berwarna hijau
akan menyerap radiasi pada panjang
gelombang sekiter 700nm.

Istilah yang banyak digunakan dalam
spektroskopi absorpsi adalah transmitansi,
absorbans dan absorptivitas. Istilah ini
dipakai pada spektroskopi UV (ultraviolet).

Tabel 1. Tabel warna konlplcmenterzj.

Panjang  jwarna yang Warna yang|
Nolgelombang |discrap diamati
(nm)

1 410 Violet kuning hijay|
2 430 biru violet kuning|
ER 480 biru jinggal
4 500 hijau biru merah
5 530 hijau merah purple]
6 560 kuning hijau | viole]
7 580 kuning hiru violet
8 610 jingga biru
9 680 merah _hijan biru
10 720 |merah purple hijay
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2. Teori
Apabila suatu berkas radiasi dengan
intensitas /, dilewatkan melalui larutan atau

bahan transparan maka sebagian radiasi akan
diserap sehingga intensitas radiasi yang
diteruskan / menjadi lebih kecil daripada
7.

Transmitansi dengan simbol 7" dari larutan
atau bahan merupakan fraksi dan radiasi
yang diteruskan atau ditransmisi oleh bahan
yaitu

it (1)

Nilai T, transmitansi biasa dinyakan dalam
proscntase (%). Absorbansi dengan symbol
A dari suatu bahan merupakan logaritma
dari 1/7 atau logaritma ///,.

i) I
A=log—=log—=
B R ]

==logT (2)

Sebagai contoh bila 4 =0 artinya radiasi
diterusakn 100%, bila 4 =1 artinya radiasi
diteruskan 10%, dan bila 4 =2 artinya
radiasi diteruskan 1%. Dengan perkataan
lain karena absorbansi merupakan skala
logaritma dengan bilangan pokok 10 maka
kenaikan | satuan absorbansi menunjukkan
penurunan sepuluh kali radiasi transmisi.

Dari persamaan (2) diatas, dinyatakan
bahwa absorbansi berbanding langsung
dengan koefisien extinction ( n, ) dan
ketebalan bahan (» ), yaitu :

A=2w1!|£=4ﬂf?li (3)
c A
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dimana nilai A merupakan  panjang
gelombang yang ditentukan. Kemudian dari
persamasan (3) diatas, didapat nilai indeks
bias bahan dengan persamaan,
n =1+n (4)
Persamaan (3) dan (4) menerangkan
bahwa indeks bias bahan acrylic akan terjadi
perubahan sesuai dengan panjang
gelombang  serta terjadi  absorbsi- yang
berbeda pada setiap jenis acrylic yang
diujikan.

3. Rancangan Eksperimen

Untuk  identifikasi  setiap  acrylic
digunakan sumber cahaya lampu tungsten-
halogen. Cahaya dideteksi oleh
monokromator (RITSU) yang dapat berjalan
secara otomatis dengan rentang panjang
gelombang 250nm sampai dengan 450nm.
Sinyal optis yang keluar dari monokromator

diubah menjadi  sinyal listrik  melalui
photomultiplier tube (PMT)
HAMAMATSU. Sehingga hasil sinyal

listrik didapat pola data-data karakteristik
panjang gelombang yang dibentuk oleh X-Y
plotter, seperti pada gambar 1 dibawah ini.

Manochromater

l = PMT
1 XY Piotber

=
|

Specimen

Tangaten.
Halugen

Power Stepper motor
Supply unit

Gambar 1. Rancangan eksperimen
identifikasi acrylic').

Pada gambar | diatas, pesisi bahan
acryhic yang akan diujikan ditempatkan
diantara sumber cahaya dengan celah
monokromator. Fungsi motor stepper pada
monokromator sebagai penggerak otomatis
pemilthan  panjang  gelombang  yang
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disesuaikan dengan kecepatan X-Y plotter
pada waktu identifikasi sedang bekerja.

Gambar 2. Foto bahan
acrylic yang diujikan',

Gambar 2 diatas, bentuk bahan acrylic yang
divjikan berukuran 4 cm x 4 cm dengan
ketebalan bahan 3 mm.

4. Hasil Eksperimen.
Dari data yang diperoleh dari X-Y plotter

didapat karakteristik masing-masing jenis
acrylic. Untuk setiap pengujian dilakukan
pengambilan data tanpa menggunakan
acrylic sebagai nilai referensi atau intensitas
sumber cahaya tungsten-halogen, seperti
yang ditampilkan pada gambar 3 dibawah
ini,
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Gambar 3. Karakteristik transmisi
yang dihasilkan oleh X-Y plotter.

Data-data  yang  ditampilkan  terlihat
intensitas yang menurun akibat absorbsi
SIBF, Bandung, 12-13 Juni 2003
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yang ditimbulkan oleh bahan acrylic. Jumlah
bahan acrylic yang diujikan berjumlah 20
jenic-acrylic dengan berbagai macam warna
yang akan disusun seperti pada tabel 2
berdasarkan kode jenis bahan acrylic.

Tabel 2 di atas dibentuk grafik nilai
indeks bias terhadap panjang gelombang
sumber cahaya. Nilai yang dibentuk oleh
grafik, didasarkan pada persamaan (3)
sebelumnya.

2 N e g T,

.‘,{""’Paﬁﬁ%g@"r’nmﬁi‘l‘;‘g
(nm) —

Gambar 4. Grafik indeks bias bahan
terhadap panjang gelombang,

Grafik pada gambar 4 menunjukkan bahwa
jenmis  AN504, ANS502, ANS02ST dan
ANZ01 mempunyai indeks bias yang tinggi
antara 2,29525 sampai dengan 3,11950.
Untuk jenis AN2370, indeks bias babhan
akan bernilai tinggi pada panjang gelombang
275 nm sampai dengan 287.5 nm serta juga
berfungsi  mengabsorbsi cahaya  yang
dilewatkan.

1. Dari bahan acrylic yang divjikan dibagi
dalam 3 kategori yaitu warna solid, warna
buram dan warna jemih.

2. Bahan dan jenis warna solid yaitu
ANS504, ANS502, ANSO2ST dan ANSO1
tidak dapat difunsikan sebagai filter
panjang gelombang.
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3.

Bahan jenis warna jernih yaitu ANS530,
ANS31, ANS32 berfungsi scbagai filter
panjang gelombang efelctif antara 275 nm
sampai dengan 337,5 nm. Untuk AN
2412, AN2370, AN433, AN401, AN402,
AN401ST, AN422 AN431, ANO00OST
berfungsi sebagai filter  panjang
gelombang pada daerah efektif antara 275
nm sampai dengan 450 nm.

Indeks bias bahan jenis AN504, AN502,
ANS02ST, AN80! mempunyai nilai
minimum 2,29525 dan nilal maksimum
3,11950.

Bahan acrylic jenis AN2370 berbentuk
fistkk warna buram dengan panjang
gelombang filter antara 275 nm sampai
dengan 287,5 nm.
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